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ABSTRAK

Nama/NIM  : Suci Nur Safitri / 220306005

Judul Skripsi : Analisis Praktik Khanduri Blang dalam Kajian
Hadis-Hadis Bersyukur kepada Allah Swt di Desa
Suak Labu Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten

Aceh Barat Daya
Tebal Skripsi : - halaman
Prodi : [lmu Hadis

Pembimbing I : Prof. Dr. Abdul Wahid, S.Ag., M.Ag.
Pembimbing II: Ikhsan Nur, Lc., M.A.

Tradisi khanduri blang di Desa Suak Labu Kecamatan Tangan-
Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya merupakan adat lokal yang
tumbuh yang tumbuh alami dari masyarakat petani sebagai
ungkapan syukur atas hasil panen padi, melibatkan doa bersama,
gotong royong, dan makan bersama, meliputi tahap persiapan dan
pelaksanaan, dan tiga tahap khanduri blang. Meskipun tradisi ini
telah muncul secara turun-temurun dan mengintegrasikan nilai-nilai
Islam, pemahaman mendalam terhadap keterkaitannya dengan
hadis-hadis bersyukur masih belum banyak dikaji, terutama dalam
perspektif living hadis di tengah dinamika perubahan sosial modern.
Penelitian ini bertujuan menganalisis praktik khanduri blang melalui
kajian living hadis, memahami interpretasi hadis syukur, dampak
spiritual sosialnya, serta keterkaitan dengan tujuan tradisi. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif analitis dengan
paradigma fenomenologi living hadis, berlokasi di Desa Suak Labu
sebagai setting lapangan di mana tradisi masih lestari di kalangan
petani berpaham Syafi'iyah. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara, dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan dengan triangulasi
sumber untuk validitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
khanduri blang di desa Suak Labu melibatkan doa bersama, makan
bersama, sedekah, dan zikir yang selaras dengan hadis tentang
bersyukur kepada manusia sebagai syukur kepada Allah, serta
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memiliki dampak positif dalam memperkuat ikatan sosial,
pelestarian budaya, dan peningkatan kesadaran spiritual masyarakat.
Khanduri blang di Desa Suak Labu merupakan manifestasi living
hadis bersyukur yang selaras dengan ajaran Islam, memperkaya
spiritualitas petani, mempererat ikatan sosial, dan dapat dilestarikan
melalui penguatan pemahaman hadis di era modern.

Kata kunci: Khanduri blang, hadis bersyukur, living hadis, desa
Suak Labu, Aceh Barat Daya, syukur kepada Allah.



PEDOMAN TRANSLITERAST ALI ‘AUDAH

Transliterasi model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi

dalam jurnal ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi.

Adapun bentuknya adalah sebagai berikut:

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
| Tidak disimbolkan 3% T (titik dibawah)
< B L Z (titik dibawah)
& T ¢ -
< Th a Gh
3 J - F
@ H S Q
z Kh &l K
2 D Jd L
3 Dh 2 M
B R J N
D Z s W
o S > H
o Sy e
o S (titik dibawah) ¢ Y
o= D (titik dibawah)
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Catatan:

1. Vokal Tunggal

------ (Fathah) = a misalnya, <aditulis hadatha
------ (kasrah) = i misalnya, J3 ditulis gila
------ (dhammah) =u misalnya, . ditulis ruwiya
2. Vokal Rangkap
(@) (fathah dan ya) = ay, misalnya 3_»_» ditulis Hurayrah
() (fathah dan waw) = aw, misalnya 2= s ditulis tawhid
3. Vokal Panjang (maddah)
(") (fathah dan alif) = 2, (a dengan garis di atas)
(@) (kasrah dan ya) =1, (i dengan garis di atas)
(5) (dammah dan waw) =1, (u dengan garis di atas)

Misalnya : ditulis (Jsi= 34855 ,0 ») burhan, tawfig, ma’qil.

4. Ta’ Marbutah (3)

Ta’ Marbutah hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah,
dan adammabh, transliterasinya adalah (t), misalnya = (J ¥/ 4iulll
al-falsafat al-iila. Sementara ta’'marbiitah mati atau mendapatkan
harakat sukun, transliterasinya adalah (h),

misalnya: (Al célgs | LY dds | Y malayditulis Tahafut al-
Faldasifah, Dalil al-Inabah, Manahij al-Adillah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan lambang
(%), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni
yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya
(> ditulis islamiyyah.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J! transliterasinya adalah a/, misalnya: <3Sl il ditulis al
kasyf, al-nafs.

7. Hamzah (+)

Untuk hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata
ditransliterasi dengan (*), misalnya: ditulis 433 mala 'ikah, 5>
ditulis juz 7. Adapun hamzah yang terletak di awal kata, tidak
dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif,
misalnya g3 ditulis ikhtira*
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Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh Mahmud
Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan

sebagainya.
SINGKATAN
Swt = Subhanahu wa ta‘ala
Saw = Sallalahu ‘alaihi wa sallam
Q.S. = Qur’an Surah
ra. = Radiyallahu ‘Anhu
HR. = Hadis Riwayat
as. = ‘Alaihi wasallam
ttp = Tanpa tempat menerbit
an =al
dkk. = dan Kawan-kawan

Cet. = Cetakan
Vol. = Volume

terj. = Terjemahan

H. = Hijriyah

KBBI = Kamus Besar Bahasa Indonesia
M. = Masehi

hlm. = Halaman
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam kehidupannya tidak bisa lepas dari
pengaruh ajaran agama yang dianutnya. Namun, karena manusia
juga sebagai makhluk sosial, sehingga pengaruh tradisi lokal, adat
budaya tempat manusia tinggal, dan menetap dengan kultur dan
budaya yang berbeda, akhirnya melahirkan sebuah budaya sendiri-
sendiri sesuai dengan lingkungan tempatnya berada. Budaya dan
tradisi tersebut ikut mewarnai perjalanan kehidupannya dari masa
ke masa yang melembaga dalam adat istiadat. Lalu terjadi
persentuhan dalam proses sosial yang disebut asimilasi antara
agama di satu pihak dan budaya di pihak lain. Lebih jauh antara
agama dan budaya terjadi akulturasi, yakni terjadi bila suatu
kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu bertemu
dengan unsur kebudayaan lain yang berbeda, lalu unsur budaya luar
tersebut lambat laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan itu
sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu
sendiri. Bertemunya suatu kebudayaan dengan kebudayaan yang
berbeda terkadang juga melahirkan proses adaptasi, karenanya ada
pendapat yang mengatakan bahwa konsep tentang kebudayaan ialah
sebagai strategi adaptasi terhadap lingkungan.!

Agama Islam hadir di Nusantara bukan dalam masyarakat
tanpa budaya. Praktik budaya bahkan diakomodir dan diadopsi
kemudian diislamisasi. Islam tidak menggeser budaya yang hidup
dalam masyarakat di mana Islam datang untuk mencerahkan akidah
umat. Islam meluruskan, memberi nilai, makna dan penguatan
terhadap budaya yang sudah hidup lama dalam satu masyarakat

! Muhammad Taufik, Harmoni Islam dan budaya lokal. Jurnal Ilmiah
Ilmu Ushuluddin, UIN Antasari Banjarmasin, 2016, 12 (2), hal. 255-270
https://doi:10.18592/jiu.v12i2.692
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yang didakwahinya.?

Secara umum adat merupakan wujud gagasan kebudayaan
yang terdiri atas nilai-nilai budaya, norma hukum dan aturan-aturan
antara yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan sehingga
menjadi satu sistem. Pengertian adat secara semantik adalah suatu
tradisi atau kebiasaan masyarakat yang dilakukan secara berulang-
ulang dalam kurun waktu yang relatif lama. Adat istiadat sebagai
bagian dari kebudayaan yang merupakan seperangkat nilai-nilai dan
keyakinan sosial yang tumbuh dan berakar dalam kehidupan
masyarakat Aceh. Adat sebagai gagasan kebudayaan yang terdiri
dari nilai-nilai budaya, norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hukum
adat yang lazim dilakukan oleh suatu kelompok. Apabila adat ini
tidak dilaksanakan akan terjadi kehancuran yang menimbulkan
sanksi tidak tertulis oleh masyarakat setempat terhadap pelaku yang
dianggap menyimpang.?

Menurut Muhammad Umar dalam tulisanya membagikan
adat masyarakat Aceh kepada tiga bagian, yaitu adat tullah, adat
mahkamat dan adat tunah. Adat tunah adalah adat yang tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat, bukan adat yang merupakan
ketentuan berdasarkan kitabullah dan bukan pula adat yang
berdasarkan ketentuan yang dibuat oleh mahkamah rakyat atau yang
diputuskan oleh pemerintah secara resmi.* Adat dalam pembahasan
tradisi khanduri blang di Desa Suak Labu Kecamatan Tangan-
tangan Kabupaten Aceh Barat Daya adalah adat funah seperti yang
dikemukakan oleh Muhammad Umar.

2 Nurdin, A. Integrasi Agama dan Budaya: Kajian tentang Tradisi
Maulod dalam Masyarakat Aceh. El Harakah: Jurnal Budaya Islam, 2016, 18 (1),
hal. 45-62 https://doi:10.18860/el.v18i1.3415

3 Yusniar Wati, Nilai-Nilai Filosofis Khanduri Bungong Kayee dalam
Masyarakat Gampong Panto Cut Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat
Daya, (Skripsi Aqidah dan Filsafat Islam, UIN Ar-Raniry, 2020), hal 2-3

4 Fauzatun Nabila, Pemahaman Teologis dalam Tradisi Khanduri Blang
di Blang Geunteut Masyarakat Lhoong Kabupaten Aceh Besar, (Skripsi Agidah
dan Filsafat Islam, 2023), hal 2
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Khanduri blang, merupakan salah satu tradisi yang sangat
penting dalam kehidupan masyarakat pedesaan di Aceh, khususnya
bagi para petani. Tradisi ini dilaksanakan sebagai ungkapan syukur
kepada Allah Swt atas hasil panen yang melimpah dan sebagai doa
agar proses pertanian selanjutnya berjalan dengan baik. Khanduri
blang biasanya dilakukan sebelum memulai musim tanam padi atau
setelah panen, dan melibatkan seluruh anggota masyarakat dalam
sebuah perayaan yang penuh makna. Di desa Suak Labu Kabupaten
Aceh Barat Daya, biasanya khanduri blang ini dilakukan ada pada
tiga tahap, meliputi sebelum memulai tanam padi (saat mobil bajak
turun ke sawah), pada penanaman bibit/tunas padi, dan pada saat
keluarnya bunga padi. Suak Labu merupakan sebuah desa di
Kecamatan Tangan-tangan dengan Kabupaten Aceh Barat Daya di
Provinsi Aceh. Sebagian besar mukim Kecamatan Tangan-tangan
didominasi oleh masyarakat yang berprofesi sebagai petani sawah.
Oleh karena itu, tradisi khanduri blang merupakan tradisi yang
kental dan rutin dilaksanakan setiap tahun oleh masyarakat di sana.

Dalam konteks budaya Aceh, khanduri blang bukan hanya
sekadar ritual adat, tetapi juga mencerminkan integrasi nilai-nilai
spiritual dan sosial yang kuat. Masyarakat Aceh dikenal dengan
kearifan lokalnya yang mengedepankan nilai-nilai kebersamaan,
gotong royong, dan saling menghormati. Ritual ini menjadi sarana
untuk memperkuat ikatan sosial antarwarga, serta menjaga
hubungan baik dengan alam dan Tuhan. Hal ini sejalan dengan
ajaran Islam yang menekankan pentingnya bersyukur atas nikmat
yang diberikan.

Dalam konteks keislaman, setiap kegiatan yang dilakukan
oleh umat Islam diharapkan selaras dengan ajaran dan nilai-nilai
yang terkandung dalam hadis. Hadis, sebagai salah satu sumber
hukum Islam setelah al-Qur'an, memiliki peran penting dalam
membimbing perilaku dan tindakan umat Islam, termasuk dalam
pelaksanaan tradisi-tradisi lokal seperti khanduri blang. Oleh
karena itu, analisis terhadap praktik khanduri blang melalui kajian
hadis tentang bersyukur kepada Allah Swt menjadi penting untuk
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memahami sejauh mana tradisi ini selaras dengan ajaran Islam.
Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surah Ibrahim ayat 07 :

.M-L-.J d\»\.‘— O\ ;'J::fu.jj Fﬁ.\:)ﬁ Jg-d u—-‘ Vg") :J:‘«t 3)
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan,
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan
menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat
berat.”

Hadis-hadis Nabi Muhammad saw banyak mengajarkan

tentang pentingnya syukur dan doa dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, hadis yang menyatakan bahwa:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hannad, telah
menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari Ibn Abi
Laila. Dan telah menceritakan kepada kami Sufyan bin
Waki', telah menceritakan kepada kami Humaid bin
Abdurrahman Ar-Ru’asi dari Ibn Abi Laila dari 'Atiyah dari
Abu Sa'id, dia berkata: Rasulullah saw bersabda: "Barang
siapa tidak bersyukur kepada manusia, maka dia tidak
bersyukur kepada Allah." Dan dalam bab ini juga ada
riwayat dari Abu Hurairah, Al-Ash'ats bin Qais, dan

> Muhammad ibn ‘Isa Abii ‘Tsa at-Tirmidhi as-Sulami, Kitab al-Jami ‘ al-

Sahith Sunan at-Tirmidhi, (Dar Ihya’ at-Turath al-"Arabi, Beirtit), Jilid 5, Hadis no.
1955, hal. 339
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Nu'man bin Bashir. Abu Isa berkata: "Hadis ini adalah hadis
hasan shahih." Jami® at-Tirmidzi 1955.

Imam Al-Ghazali dalam /7hya Ulumuddin menegaskan
bahwa,"Barangsiapa tidak bersyukur kepada manusia, maka ia tidak
bersyukur kepada Allah." Telah dijelaskan sebelumnya bahwa rasa
syukur menempati kedudukan sebagai balasan. Bahkan Rasulullah
saw bersabda;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ustman bin Abu
Syaibah, telah menceritakan kepada kami Jarir dari al
A’masy dari Mujahid dari Abdullah bin Umar, ia berkata:
“Barangsiapa yang berlindung dengan nama Allah, maka
lindungilah dia, barangsiapa yang meminta-minta dengan
nama Allah maka berikanlah kepadanya, barangsiapa yang
mengundang kalian maka penuhilah undangannya, dan
barang siapa yang berbuat kebaikan kepada kalian maka
balaslah, kemudian apabila kalian tidak mendapat sesuatu
untuk membalasnya maka doakanlah dia hingga kalian
melihat bahwa kalian telah membalasnya.” HR. Abu Daud
Ketika kaum Muhajirin  menyampaikan rasa syukur
mereka, mereka berkata: "Wahai Rasulullah, kami tidak pernah
melihat kaum yang lebih baik dari mereka. Kami tinggal bersama
mereka, mereka membagi harta mereka kepada kami, hingga kami
khawatir mereka akan mengambil seluruh pahala. "Maka

%Abu Dawud Sulaiman bin al-Ash'ath as-Sijistani, Kitab Sunan Abu

Dawud, dalam Maktabah Syamilah, (Dar al-Kitab al-Arabi, Beirut), jilid 2, Hadis
no 1674, hal 52

5



Rasulullah saw bersabda: "Segala pujian dan rasa syukur kalian
kepada mereka adalah bentuk balasan." Hadis ini diriwayatkan oleh
At-Tirmidzi dan dinyatakan sahih dari Anas. Versi ringkasnya juga
diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa’i dalam kitab Amalul Yaum
wal Lailah, Al-Hakim dan Ibnu Majah serta dinyatakan sahih.

Sekarang, setelah memahami makna-makna ini, ketahuilah
bahwa perbedaan pendapat di kalangan manusia bukanlah perbedaan
dalam hukum, melainkan perbedaan kondisi. Maka penjelasan yang
tepat dalam hal ini adalah: Kita tidak bisa menetapkan secara mutlak
bahwa menyembunyikan (amal) selalu lebih utama, atau
menampakkannya selalu lebih baik. Hal itu bergantung pada niat,
dan niat pun bergantung pada keadaan dan individu masing-masing.
Oleh karena itu, orang yang ikhlas harus senantiasa mengawasi
dirinya agar tidak terjerumus dalam tali kesombongan, dan tidak
tertipu oleh bisikan hawa nafsu serta tipu daya setan. Karena tipu
daya dan penipuan lebih sering terjadi dalam konteks
menyembunyikan amal daripada menampakkannya meskipun
keduanya bisa terpengaruh.

Adapun bentuk penipuan dalam menyembunyikan amal
adalah kecenderungan jiwa terhadapnya karena dapat menurunkan
status sosial, merendahkan kedudukan di mata manusia, dan
membuat orang memandangnya dengan hina, serta memandang
pemberi amal sebagai orang yang dermawan dan baik hati. Inilah
penyakit tersembunyi yang bersembunyi dalam jiwa, dan setan
memanfaatkannya untuk menampakkan seolah-olah itu adalah
kebaikan, dengan dalih lima alasan yang telah disebutkan
sebelumnya.

Tolak ukur dan ujian dari semua itu hanya satu hal: Yaitu
bahwa rasa sakit karena terbongkarnya penerimaan sedekah harus
sama dengan rasa sakit saat terbongkarnya sedekah yang diterima
oleh orang lain yang setara dengannya. Jika ia benar-benar ingin
menjaga manusia dari ghibah, iri hati, dan prasangka buruk, atau
ingin menjaga agar tabir tidak tersingkap, atau membantu pemberi
amal untuk tetap menyembunyikan pemberiannya, atau menjaga
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ilmu dari penyalahgunaan maka semua itu juga bisa terjadi saat
sedekah orang lain terbongkar. Maka jika terbongkarnya amalnya
lebih menyakitkan daripada terbongkarnya amal orang lain, itu
menunjukkan bahwa niatnya belum sepenuhnya murni.’

Ini menunjukkan betapa pentingnya rasa syukur dalam
interaksi sosial. Dalam konteks khanduri blang, praktik ini dapat
dilihat sebagai manifestasi dari ajaran tersebut, di mana masyarakat
berkumpul untuk berdoa dan merayakan hasil pertanian mereka.
Tradisi khanduri blang memiliki berbagai unsur spiritual yang
terkait erat dengan nilai-nilai kebersamaan, rasa syukur. Masyarakat
berkumpul di sawah atau ladang, membawa berbagai makanan
untuk dikonsumsi bersama setelah prosesi doa dan zikir. Namun,
meskipun khanduri blang telah dilaksanakan secara turun-temurun,
pemahaman dan pelaksanaan tradisi ini sering kali terancam oleh
modernisasi dan perubahan sosial yang cepat. Oleh karena itu,
penting untuk melakukan analisis mendalam terhadap nilai spiritual
yang terkandung dalam khanduri blang serta bagaimana nilai-nilai
tersebut sejalan dengan ajaran hadis.

Dengan melihat khanduri blang dari perspektif hadis,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap
pemahaman tentang bagaimana tradisi lokal dapat berfungsi sebagai

jembatan antara budaya dan agama. Selain itu, penelitian ini juga
akan memberikan wawasan tentang pentingnya melestarikan tradisi
seperti khanduri blang sebagai bagian dari warisan budaya yang
kaya di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
praktik khanduri blang melalui kajian hadis-hadis bersyukur kepada
Allah Swt.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dari judul "Analisis Praktik Khanduri Blang
dalam Kajian Hadis-Hadis Bersyukur kepada Allah Swt di Desa
Suak Labu Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat

7 Imam Abu Hamid al-Ghazali, Kitab Ihya Ulumuddin, dalam Maktabah
Syamilah, (Dar al-Fikr, Beirut), Jilid 1, hal. 443
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Daya" adalah untuk memahami dan menganalisis praktik tradisi
khanduri blang yang dilaksanakan oleh masyarakat di Desa Suak
Labu. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana praktik tradisi
tersebut dapat dipahami melalui hadis-hadis bersyukur kepada Allah
Swt. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menggali
makna dan pelaksanaan khanduri blang sebagai bentuk ungkapan
syukur kepada Allah Swt yang terdapat dalam hadis-hadis tentang
bersyukur, serta dampaknya terhadap kehidupan sosial dan
keagamaan masyarakat setempat.

C. Rumusan Masalah

Tradisi ini tidak hanya memiliki nilai sosial tetapi juga
spiritual, karena melibatkan doa bersama dan berbagi rezeki dengan
sesama. Namun, pemahaman yang mendalam mengenai nilai-nilai
spiritual yang terkandung dalam tradisi khanduri blang seringkali
belum dikaji secara khusus dalam perspektif hadis. Agar tidak
menjadi kajian yang melebar, penulis merumuskan permasalahan
dengan rinci dalam bentuk persoalan berikut:

1. Bagaimana interpretasi dan aplikasi hadis terkait khanduri
blang dapat diterapkan untuk memperkaya rasa syukur
kepada Allah Swt di masyarakat Desa Suak Labu Kecamatan
Tangan-tangan Kabupaten Aceh Barat Daya?

2. Bagaimana dampak dari nilai-nilai spiritual yang terdapat
dalam khanduri blang terhadap kehidupan sosial dan
spiritual masyarakat Desa Suak Labu Kecamatan Tangan-
tangan Kabupaten Aceh Barat Daya?

3. Bagaimana keterkaitan antara tujuan khanduri blang dan
pemahaman hadis?

D. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang  dipaparkan
sebelumnya, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk memahami berdasarkan hadis untuk mengoptimalkan
nilai-nilai spiritual dalam tradisi khanduri blang. Dan
merekomendasikan praktik-praktik yang dapat
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diintegrasikan ke dalam tradisi khanduri blang untuk
memperkuat spiritualitas.

2. Untuk menganalisis pengaruh nilai-nilai spiritual yang dapat
meningkatkan kesadaran spiritual, penguatan hubungan
social, pelestarian tradisi dan identitas budaya di masyarakat
Desa Suak Labu Kecamatan Tangan-tangan Kabupaten Aceh
Barat Daya.

3. Pemahaman hadis yang baik memberikan dasar yang kokoh
untuk mencapai tujuan khanduri blang dalam memperkaya
nilai-nilai spiritual dan mempererat hubungan sosial di
masyarakat.

E. Manfaat penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengharapkan adanya
manfaat atau kegunaan yang bisa diperoleh. Suatu penelitian yang
dilaksanakan harus dapat memberikan manfaat yang jelas. Adapun
manfaat dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini dapat memperkaya wawasan dan referensi
keilmuan mengenai hubungan antara teks hadis dan praktik
budaya lokal yang mengandung nilai-nilai spiritual dan
religius. Ini akan memberikan perspektif baru bagi para
akademisi dan peneliti yang tertarik pada interaksi antara ajaran
agama dan tradisi budaya.

2. Manfaat praktis

Penelitian ~ ini  diharapkan dapat ~memberikan
pemahaman yang lebih baik bagi masyarakat Desa Suak Labu
tentang nilai-nilai spiritual dalam tradisi khanduri blang,
khususnya yang berhubungan dengan hadis bersyukur kepada
Allah Swt. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
bagi masyarakat Desa Suak Labu dalam melestarikan tradisi
khanduri blang. Dengan memahami nilai-nilai spiritual yang
terkandung di dalamnya, masyarakat akan lebih termotivasi
untuk mempertahankan praktik ini sebagai bagian dari warisan
budaya mereka.
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